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ABSTRAK
ANALISIS PERBANDINGAN TINGKAT PROFITABILITAS BANK
SYARIAH DAN BANK KONVENSIONAL TAHUN 2005-2009

Bank syariah didefinisikan sebagai bank umum dan bank perkreditan
rakyat (BPR) yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah atau bank
yang tata cara operasinya mengacu pada al-Qur’an dan al-hadis, sedangkan bank
konvensional merupakan bank yang menjalankan usahanya dengan menggunakan
bunga sebagai dasar operasinya. Salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh
bank untuk bisa terus bertahan hidup adalah dengan melihat kinerja bank. Hasil
penilaian kinerja tersebut diantaranya untuk menentukan tingkat profitabilitas
perusahaan. Return on assets, return on equity, net interest margin dan biaya
operasional per pendapatan operasional, merupakan rasio-rasio yang biasa
digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan tingkat profitabilitas bank syariah dan bank
konvensional tahun 2005-2009 dilihat dari segi ROA, ROE, NIM dan BOPO.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik
komparatif dengan menggunakan data sekunder yaitu data laporan keuangan bank
syariah dan bank konvensional yang telah dipublikasikan dari tahun 2005 sampai
tahun 2009. Alat uji yang digunakan menggunakan uji statistik independent
samples test (Uji T untuk dua sampel bebas), yaitu suatu analisis yang digunakan
untuk membandingkan dua sampel bebas satu dengan yang lain.

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan secara signifikan
mengenai tingkat profitabilitas dilihat dari ROA antara bank syariah dan bank
konvensional. Rata-rata ROA antara bank syariah sebesar 2.3138, sedangkan bank
syariah sebesar 2.6198. Tingkat profitabilitas dilihat dari segi ROE menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan. Rata-rata tingkat profitabilitas ROE bank
syariah sebesar 29.1735, sedangkan bank konvensional sebesar 21.7107. Tingkat
profitabilitas dilihat dari segi NIM juga terdapat perbedaan yang signifikan, yaitu
rata-rata tingkat profitabilitas NIM bank syariah 68.78, sedangkan bank
konvensional sebesar 52.22. Profitabilitas dilihat dari segi BOPO menunjukkan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan, yaitu rata-rata tingkat profitabilitas
BOPO bank syariah 82.0390, sedangkan bank konvensional sebesar 79.9265

Kata kunci : return on assets, return on equity, net interest margin,
biaya operasional per pendapatan operasional, dan tingkat profitabilitas
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MOTIO

Sesungguhnya kami telah menjadikgn apa yang ada di bumi sebagai
perhiasan baginya, agar Kami menguji mereRa siapakah di antara mereka yang
terbaik perbuatannya.

Q5. ALKafi: 7)

Kebaikan itu terhimpun dalam 3 hal: Merenung, Diam dan Berbicara.
Setiap renungan yang tidak mengandung pelajaran adalah percuma, setiap diam
tanpa berfikir adalah Relalaian, setiap perkataan yang tidak mengandung dzikgr
adalah sia-sia. Berbahagialah orang yang merenungnya menghasilkan pelajaran,

diamnya adalah berfikir dan perkataannya adalah dzikir
(A6 bin Abi Tholib)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sektor perbankan yang terlalu cepat dan tidak disertai
infrastruktur yang mendukungnya dapat menimbulkan permasalahan dalam
perbankan. Upaya pemulihan atau pembangunan kembali perekonomian
membutuhkan kerja keras, biaya, dan waktu yang cukup lama. Untuk itu,
diperlukan perubahan besar dalam orientasi dan stategi pembangunan untuk
mencapai stabilitas pertumbuhan jangka panjang. Bank selaku pemilik lebih
berfungsi sebagai fasilitator memobilisasi dana masyarakat untuk kepentingan
usahanya. Di samping itu, bank sebagai lembaga perantara antara pihak
surplus dana kepada pihak minus dana memainkan peranan penting dalam
pembangunan ekonomi dan kesejahteraan umat.

Bank dalam pasal 1 ayat (2) UU No0.10 Tahun 1998 tentang
perubahan UU No.7 Tahun 1992 tentang perbankan adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dari
pengertian tersebut, jelaslah bahwa bank berfungsi sebagai ‘“financial
intermediary” dengan usaha utama menghimpun dan menyalurkan dana
masyarakat serta memberikan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran.

Kehadirannya sebagai lembaga intermediasi membawa “angin segar” bagi



para pelaku ekonomi kecil dan menengah yang memang menjadi target
operasionalnya. Hal inilah yang kemudian mendapat perhatian khusus dari
Bank Indonesia selaku pemegang otoritas moneter melalui beberapa
kebijakan dan peraturan Bank Indonesia yang mendukung operasional dan
pengembangan perbankan syariah.

Dua fungsi itu tidak dapat dipisahkan. Sebagai badan usaha, bank
akan selalu berusaha mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya atas
usaha yang dijalankannya. Sebaliknya, sebagai lembaga keuangan, bank
mempunyai kewajiban pokok untuk menjaga kestabilan nilai uang,
mendorong kegiatan ekonomi, dan perluasan kesempatan kerja.*

Setiap perusahaan (bank) di dalam menjalankan usahanya mempunyai
tujuan yang sama yaitu mendapatkan laba serta harus mampu mengelola
sumber daya yang dimiliki dengan baik, salah satunya yaitu mengelola dana
keuangan yang tersedia sehingga dapat dimanfaatkan secara efisien.

Salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh bank untuk bisa terus
bertahan hidup adalah dengan melihat kinerja (kondisi keuangan) bank
tersebut. Hasil penilaian kinerja tersebut digunakan untuk menentukan
penggolongan tingkat kesehatan keuangan perusahaan. Sehingga dapat
dipahami bahwa kinerja keuangan sebagai refleksi gambaran dari pencapaian
keberhasilan perusahaan (bank) dari hasil yang telah dicapai atas berbagai

aktivitas yang telah dilakukan. Kinerja keuangan yang dilihat berdasarkan

! Hessel Nogi S. Tangkilisan, Manajemen Keuangan bagi Analisis Kredit Perbankan
Mengelola Kredit Berbasis Good Corporate Governance (Yogyakarta: Balairung & CO, 2003),
him. 23.



dari laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen akan memberi arti
pada saat dianalisis terhadap pelaksanaan kinerja yang dilakukan selama ini.
Dari hasil analisa tersebut nantinya akan dapat diketahui tingkat profitabilitas.
Tingkat profitabilitas (keuntungan) bagi para pemilik bank merupakan
hasil dari tingkat keuntungan (profitability) dari asset dan tingkat leverage
yang dipakai. Sedangkan bagi para manajemen dapat diketahui kelemahan
maupun prestasi yang dimiliki oleh perusahaan sehingga pihak manajemen
dapat menggunakannya sebagai bahan dalam pengambilan keputusan.
Peningkatan pada profitabilitas (keuntungan) akan menambah
kepercayaan nasabah dan selanjutnya akan mempengaruhi kelangsungan
usaha.’ Rasio profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan (bank)
memperioleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun
modal sendiri.* Rasio profitabilitas berusaha mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba, baik dengan menggunakan seluruh aktiva
yang ada maupun dengan menggunakan modal sendiri.* Perhitungan pada
rasio profitabilitas ini biasanya dicari hubungan timbal balik antar pos yang
terdiri dari laporan laba rugi bank dengan pos-pos pada neraca bank guna
memperoleh berbagai indikasi yang bermanfaat dalam mengukur tingkat

efisien dan profitabilitas bank yang bersangkutan.’

2 Mas’ud Machfoedz, Akuntansi Manajemen: Perencanaan dan Pembuatan Keputusan
Jangka Pendek, Buku 1, edisi ke-5 (Yogyakarta: STIE Widya Wiwaha, 1996), him. 106.

® Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi, edisi ke-4 (Yogyakarta: BPFE,
2001), him. 122.

* Hessel Nogi S. Tangkilisan, Manajemen Keuangan ...................., him. 156.

> Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), him.120.



Beberapa penelitian yang dilakukan terdahulu yang berkaitan dengan
tingkat profitabilitas yaitu yani pitriyani dengan hasil analisisnya bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan mengenai tingkat profitabilitas
berdasarkan ROA antara BMI (bank syariah) dan Bank BNI (bank
konvensional) tahun 1998 sampai tahun 2004. Sedangkan Avyief
Fathurrahman dengan hasil analisisnya menunjukkan rasio rentabilitas yang
diwakili oleh variabel rasio ROA antara BMT Sunan Kalijaga dan BMT
Igtisaduna FE Ul tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Ahmad Syathiri dengan hasil
analisisnya terdapat perbedaan antara tingkat profitabilitas dan likuiditas
antara Bank Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia. Sedangkan Avyief
Fathurrahman dengan hasil analisisnya menunjukkan rasio rentabilitas yang
diwakili oleh variabel rasio ROE antara BMT Sunan Kalijaga dan BMT

Dari penjabaran di atas, sangat menarik untuk melihat perkembangan
kinerja keuangan khususnya tingkat profitabilitas bank syariah dibandingkan
dengan bank konvensional periode tahun 2005 sampai tahun 2009, dilihat
berdasarkan ROA dan ROE terdapat perbedaan hasil analisis pada peneliti
terdahulu sehingga menarik untuk penyusun teliti kembali. Perbedaan lain
adalah penyusun mengambil tahun 2005 sampai tahun 2009 karena pada
tahun tersebut merupakan masa perbaikan sistem ekonomi. Selain itu
penyusun mengambil net interest margin karena pada saat ini margin bunga
bersih perbankan mengalami kenaikan yang dapat menyebabkan melebarnya

spread (keuntungan negatif/rugi). Oleh karena itu, penyusun ingin melihat



apakah terjadi perbedaan mengenai tingkat perkembangan ROA, ROE, NIM,
dan BOPO antara bank syariah dengan bank konvensional.

Bertolak dari itu, penyusun tertarik untuk mengangkat judul
“ANALISIS PERBANDINGAN TINGKAT PROFITABILITAS BANK

SYARIAH DAN BANK KONVENSIONAL TAHUN 2005-2009”

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan mengenai tingkat profitabilitas
dilihat dari segi ROA antara bank syariah dengan bank konvensional
tahun 2005 sampai tahun 2009?

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan mengenai tingkat profitabilitas
dilihat dari segi ROE antara bank syariah dengan bank konvensional tahun
2005 sampai tahun  2009?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan mengenai tingkat profitabilitas
dilihat dari segi NIM antara bank syariah dengan bank konvensional tahun
2005 sampai tahun 2009?

4. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan mengenai tingkat profitabilitas
dilihat dari segi BOPO antara bank syariah dengan bank konvensional

tahun 2005 sampai tahun 2009?



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

Tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan penelitian ini antara lain:

a. Menjelaskan tingkat profitabilitas dilihat dari segi ROA antara bank
syariah dengan bank konvensional tahun 2005 sampai tahun 2009.

b. Menjelaskan tingkat profitabilitas dilihat dari segi ROE antara bank
syariah dengan bank konvensional tahun 2005 sampai tahun 2009.

c. Menjelaskan tingkat profitabilitas dilihat dari segi NIM antara bank
syariah dengan bank konvensional tahun 2005 sampai tahun 2009.

d. Menjelaskan tingkat profitabilitas dilihat dari segi BOPO antara bank
syariah dengan bank konvensional tahun 2005-2009.

2. Kegunaan
Kegunaan yang dapat diperoleh bagi beberapa pihak dari penelitian
mengenai perbandingan kinerja keuangan bank syariah dengan bank
konvensional antara lain:

a. Pengembangan Iptek
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan pencerahan
bagi khasanah ilmu pengetahuan Islam.

b. Bagi bank syariah, dapat dijadikan sebagai catatan/koreksi untuk
mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya dalam meningkatkan
laba, sekaligus memperbaiki apabila ada kelemahan dan kekurangan.
Sedangkan bagi bank konvensional, hasil penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan acuan atau pertimbangan untuk membentuk atau
menambah Unit Usaha Syariah atau bahkan mengkonversi menjadi

bank syariah.



D. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan uraian logis yang bersifat

sementara menyangkut hubungan antara urutan suatu bab pembahasan dengan
bab lainnya dan antara sub-bab pembahasan dengan sub-bab lainnya.® Dalam
penelitian ilmiah harus ditulis secara terarah dan sistematis sesuai dengan
aturan baku, agar semua itu terpenuhi penyusun menggunakan lima bab dalam
penelitian ini, setiap bab terdiri atas sub-sub bab sebagai perinciannya, yaitu:
Bab | : Pendahuluan

Pada bab ini berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan
penelitian ini secara keseluruhan. Bab ini terdiri latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, sistematika pembahasan.
Bab Il : Landasan Teori

Pada bab ini membahas tentang landasan teori yang memuat tentang
teori-teori yang mendasari dan berhubungan dengan pokok permasalahan,
yaitu pengertian bank syariah, karakteristik bank syariah, pengertian bank
konvensional, perbedaan bank syariah dan bank konvensional, laporan
keuangan, rasio keuangan serta rasio profitabilitas.
Bab 11l : Metode Penelitian

Pada bab ini membahas seputar metode penelitian, yaitu jenis
penelitian, sifat penelitian, teknik pengambilan sampel, sumber data, teknik
pengumpulan data, paradigma penelitian, teknik analisis data, definisi

operasional variabel penelitian.

® Tim Revisi, Pedoman Teknik Penulisan Skripsi Mahasiswa, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah
Press, 2009), him. 5.



Bab IV : Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Pada bab ini inti pembahasan skripsi dan penyusun memaparkan
tentang uji normalitas dengan uji statistik Kolmogorov-Smirnov, uji hipotesis
dengan uji beda t-test, kemudian dilanjutkan pembahasan hasil yang diperoleh.
BabV : Penutup

Bab ini merupakan bab penutup dan terdiri dari dua sub bab yang
meliputi kesimpulan yaitu jawaban dari pokok permasalahan serta saran yang

membangun bagi bank dan merupakan akhir dari skripsi ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data, hasil analisis data dan interpretasi hasil

penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Hasil uji statistic independent samples t-test menunjukkan rasio ROA
bank syariah tidak terdapat perbedaan secara signifikan dengan bank
konvensional. Dengan demikian, kemampuan bank syariah dalam
memperoleh laba berdasarkan aset yang dimiliki setara dengan bank
konvensional.

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio profitabilitas yang
diwakili oleh variabel rasio ROE (return on equity). Dengan rata-rata
ROE bank syariah yang lebih tinggi maka kemampuan bank syariah
dalam memperoleh laba berdasarkan modal yang dimiliki masih diatas
bank konvensional.

Rasio NIM (net interest margin) bank syariah berbeda signifikan dengan
bank konvensional. Hal ini berarti kualitas NIM bank syariah lebih baik
dibandingkan dengan bank konvensional.

Dilihat dari rasio efisiensi operasional bank yang diwakili oleh variabel
BOPO (beban operasional/pendapatan operasional) tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara bank syariah dengan bank

konvensional.
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B. Saran

1.

Adapun saran yang penyusun sampaikan dalam penelitian ini diantaranya:
Bagi bank syariah
Diharapkan kepada bank syariah untuk tetap meningkatkan
tingkat profitabilitasnya sehingga dapat bersaing dengan bank
konvensional.
Bank konvensional
Diharapkan pihak manajemen bank untuk mampu mengelola
aktiva dan ekuitasnya secara efektif dan efisien guna menghasilkan
keuntungan dan selalu meningkatkan kegiatan operasional bank supaya
keuntungan laba yang dihasilkan semakin besar.
Bagi pemerintahan
Diharapkan peran pemerintah dalam penyusunan kebijakan dan
ikut andil terutama masalah kesehatan bank baik bank konvensional
maupun bank syariah.
Bagi peneliti
Karena penelitian ini hanya menggunakan empat rasio dalam
mengukur tingkat profitabilitas, maka sebaiknya peneliti yang akan
datang menggunakan lebih banyak rasio untuk mengukur tingkat
profitabilitas. Selain itu, sebaiknya peneliti yang akan dating juga

memperbanyak sampelnya, agar hasilnya lebih tergeneralisasi.
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Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan
agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu
tidak bertambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
mencapai keridaan Allah, maka (yang berbuat
demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan
(pahalanya).
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Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi,
Kami haramkan atas mereka (memakan makanan) yang
baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka,
dank arena mereka banyak menghalangi (manusia) dari
jalan Allah.

Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal
sesungguhnya meraka telah dilarang darinya, dank
arena mereka memakan harta orang dengan jalan yang
batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang
kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah
kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.
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kanmu kepada Allah dan tinggalkanlah sisa riba (yang
belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.

Maka jika kamu  tidak  mengerjakan
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(pula) dianiaya (dirugikan).
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Perhitungan rasio profitabilitas (return on assets, return on equity, net
interest margin dan biaya operasional per pendapatan operasional) BSM
Tahun 2005-2009

Tahun ROA ROE NIM BOPO
2005 : 1 3.15 25.66 7.56 77.86
.l 2.10 19.11 7.36 83.47

s I 2.38 21.58 7.21 81.84
A 2.38 14.56 6.83 85.70
2006 : | 1.26 11.15 5.12 90.28
.l 1.10 9.85 5.35 89.44

s I 0.95 15.48 5.93 91.55

ol A/ 1.10 18.27 5.63 90.66
2007 : 1 2.03 39.25 6.93 84.33
ol 1.75 34.49 6.63 79.56

s I 1.65 32.96 6.8 80.96

D1V 1.53 32.22 6.31 81.34
2008 : 1 2.05 51.61 13.21 86.60
1 1.94 51.35 6.83 77.89

s I 1.91 48.78 6.89 78.13

D1V 1.83 46.21 6.73 78.71
2009 : 1 2.08 38.77 6.01 72.05
1 2.00 38.21 6.02 73.88

s I 2.11 40.17 6.47 74.05

A 2.23 44.00 6.62 73.76




Perhitungan rasio profitabilitas (return on assets, return on equity, net
interest margin dan biaya operasional per pendapatan operasional) BMSI

Tahun 2005-2009

Tahun | ROA (%) | ROE (%) NIM (%) | BOPO (%)
2005 : | 0.89 5.18 6.17 93.72
T 2.56 14.59 6.96 82.36
111 161 9.72 7.22 88.69
IV 0.69 4.87 6.08 95.01
2006 : | -0.89 -10.33 4.35 106.76
T 2.02 17.29 7.00 89.73
11 3.45 33.76 8.07 82.63
Y 3.98 44.78 8.20 79.44
2007 : | 5.43 89.83 9.04 70.19
1 5.37 60.70 8.76 69.64
11 5.59 61.84 9.03 67.78
Y 5.36 57.99 8.95 67.84
2008 : | 4.25 43.45 8.31 71.56
T 3.15 32.00 7.85 68.02
111 2.14 22.45 7.58 75.66
1V 0.98 11.06 6.86 89.03
2009 : | 0.62 9.72 7.12 93.66
T 1.56 25.32 9.07 86.59
111 2.08 35.11 10.46 85.10
1V 2.22 39.97 11.38 84.42




Perhitungan Rasio Profitabilitas (return on assets, return on equity, net
interest margin dan biaya operasional per pendapatan operasional) BMI

Tahun 2005-2009

Tahun | ROA (%) | ROE (%) NIM (%) | BOPO (%)
2005 : | 2.54 24.55 6.71 79.73
T 2.74 22.49 6.75 78.71
11 2.85 21.4 8.25 79.56
Y 253 18.1 6.29 81.59
2006 : | 2.96 23.61 7.59 79.29
1 2.6 21.29 6.77 81.37
11 2.36 19.77 8.59 82.69
Y 2.09 22.22 6.1 84.81
2007 : | 3.26 31.15 8.27 77.69
1 3.03 29.72 13.87 84.52
111 2.41 24.29 8.43 82.09
1V 2.27 23.24 7.60 82.75
2008 : | 3.04 37.49 8.26 75.76
1 2.77 34.37 8.41 78.05
111 2.62 33.21 8.31 78.73
IV 2.60 33.14 7.42 78.94
2009 : | 2.76 42.13 6.75 78.10
T 1.83 28.74 6.69 86.33
11 0.53 8.49 6.09 95.71
IV 0.45 8.03 5.15 95.50




Perhitungan Rasio Profitabilitas (retuen on assets, return on equity, net
interest margin dan biaya operasional per pendapatan operasional)

MANDIRI
Tahun 2005-2009

Tahun | ROA (%) | ROE (%) NIM (%) | BOPO (%)
2005 : | 131 9.07 4.27 84.43
1 0.76 5.41 4.03 90.73
11 1.05 7.38 4.04 88.05
IV 0.47 2.76 3.01 95.02
2006 : | 1.24 9.27 3.79 89.10
T 0.93 7.49 4.17 91.76
11 0.96 7.28 4.31 91.63
1V 112 11.12 4.44 90.13
2007 : | 2.31 17.88 6.38 79.80
1 2.42 18.83 5.63 77.28
11 2.39 18.68 5.38 76.64
Y 2.40 19.07 5.20 75.85
2008 : | 278 22.35 5.08 69.88
T 2.62 21.65 5.28 71.84
111 2.64 22.38 5.51 72.87
Y 2.69 22.74 5.48 73.65
2009 : | 2.46 23.04 5.49 78.12
T 2.67 24.52 5.36 75.61
111 2.78 25.95 5.16 74.42
IV 3.13 30.07 5.19 70.71




Perhitungan Rasio Profitabilitas (retuen on assets, return on equity, net
interest margin dan biaya operasional per pendapatan operasional) BNI

Tahun 2005-2009

Tahun ROA (%) | ROE (%) NIM (%) | BOPO (%)
2005 : | 2.74 20.22 5.45 75.32
1 1.95 15.32 5.72 82.32
11 1.71 14.06 5.49 84.37
1V 1.61 12.64 5.60 84.88
2006 : | 0.90 10.91 5.26 89.81
1 1.64 19.82 5.45 85.90
11 1.81 22.20 5.46 84.38
Y 1.85 22.61 5.19 84.79
2007 : | 1.41 16.14 4.21 90.01
1 176 21.07 4.40 85.24
1 1.74 19.81 4.68 83.88
Y 0.85 8.03 4.99 93.04
2008 : | 0.50 4.19 6.00 95.12
1 0.76 6.26 6.14 93.20
11 0.94 8.11 6.24 91.51
IV 1.12 9.01 6.26 90.16
2009 : | 1.91 16.69 6.16 84.96
T 1.62 16.11 6.16 86.74
1 157 16.20 6.05 86.58
IV 1.72 16.34 6.01 84.86




Perhitungan Rasio Profitabilitas (retuen on assets, return on equity, net
interest margin dan biaya operasional per pendapatan operasional) BRI

Tahun 2005-2009

Tahun ROA (%) | ROE (%) NIM (%) | BOPO (%)
2005 : | 6.08 43.09 11.97 63.20
1 4.84 37.80 12.25 70.89
11 4.62 33.49 12.36 71.98
IV 5.04 38.00 12.15 70.45
2006 : | 5.59 36.38 11.49 68.87
T 4.28 31.22 11.49 75.96
11 4.56 32.93 11.34 73.78
Y 4.36 33.75 11.16 74.38
2007 : | 4.49 31.31 11.36 71.44
1 4.29 30.28 11.30 72.30
11 4.27 31.55 11.07 71.91
Y 4.61 31.64 10.86 69.80
2008 : | 417 31.71 10.45 70.12
T 4.06 32.48 10.42 71.05
11 4.14 32.86 10.61 70.97
Y 4.18 34.50 10.18 72.65
2009 : | 3.92 33.74 9.46 74.00
T 3.61 33.78 9.29 78.64
11 3.47 34.23 9.21 70.97
IV 3.37 35.22 9.14 77.64




NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ROA ROE NIM BOPO
N 120 120 120 120
Normal Parameters®® Mean 2.4668 25.4421 7.2815 80.9828
Std. Deviation 1.34305| 14.51399 2.32126 8.09212
Most Extreme Differences Absolute 116 .077 .140 .066
Positive 116 .077 .140 .066)
Negative -.060 -.055 -.070 -.052
Kolmogorov-Smirnov Z 1.272 .843 1.533 726
Asymp. Sig. (2-tailed) .079 476 .018 .667

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




NPar Tests

Mann-Whitney Test

Ranks
Bank N Mean Rank | Sum of Ranks
NIM Syariah 60 68.78 4127.00
Konvensional 60 52.22 3133.00
Total 120
Test Statistics®
NIM
Mann-Whitney U 1303.000
Wilcoxon W 3133.000
Z -2.609
Asymp. Sig. (2-tailed) .009

a. Grouping Variable: Bank



T-Test

Group Statistics

Bank N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
ROA Syariah 60 2.3138 1.22079 .15760
Konvensional 60 2.6198 1.44921 .18709
Independent Samples Test
ROA
Equal variances
Equal variances not
assumed assumed
Levene's Test for F 6.063
Equality of
Variances Sig. 015
t-test for Equality T -1.251 -1.251
of Means Df 118 114.691
Sig. (2-tailed) 213 214
Mean Difference -.30600 -.30600
Std. Error Difference .24463 .24463
95% Confidence Interval of  Lower -.79043 -.79057
the Difference Upper 17843 17857
Group Statistics
Bank N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
ROE Syariah 60 29.1735 16.90714 2.18270]
Konvensional 60 21.7107 10.52197 1.35838




Tabel 4. 12.
Independent Samples Test

Independent Samples Test

ROE
Equal
variance
s not
Equal variances assume
assumed d
Levene's Test for F 7.487
Equality of _
Variances Sig. .007
t-test for Equality of T 2.903 2.903
Means Df 118 98.741
Sig. (2-tailed) .004 .005
Mean Difference 7.46283 7.46283
Std. Error Difference 2.57087 2.57087
95% Confidence Interval of Lower 2.37181 2.36150
the Difference Upper 1255386  12.56417




Group Statistics

Bank N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
BOPO  Syariah 60 82.0390 7.74072 .99932
Konvensional 60 79.9265 8.35983 1.07925
BOPO
Equal
variance
s not
Equal variances assume
assumed d
Levene's Test for F 3.993
Equality of _
Variances Sig. 048
t-test for Equality of T 1.436 1.436
Means Df 118 117.308
Sig. (2-tailed) .154 154
Mean Difference 2.11250 2.11250
Std. Error Difference 1.47086 1.47086
95% Confidence Interval of Lower -.80020 -.80038
the Difference Upper 502520  5.02538




PT BANK MUAMALAT INDONESIA

PT Bank Muamalat Indonesia Thk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412 H
atau 1 November 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan
Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 27 Syawal 1412 H
atau 1 Mei 1992. Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah
didirikan, Bank Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa.
Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank syariah
pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang
terus dikembangkan. Pada akhir tahun 1990-an, Indonesia dilanda krisis moneter
yang memporakporandakan sebagian besar perekonomian Asia Tenggara. Sektor
perbankan nasional tergulung oleh kredit macet di segmen korporasi. Bank
Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun 1998, rasio pembiayaan macet
(NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat rugi sebesar Rp 105 miliar.
Ekuitas mencapai titik terendah, yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari sepertiga modal
setor awal.

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat mencari
pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic Development
Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada RUPS tanggal 21
Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah satu pemegang saham Bank Muamalat.
Oleh karenanya, kurun waktu antara tahun 1999 dan 2002 merupakan masa-masa
yang penuh tantangan sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat. Dalam kurun
waktu tersebut, Bank Muamalat berhasil membalikkan kondisi dari rugi menjadi
laba berkat upaya dan dedikasi setiap Staff Muamalat, ditunjang oleh
kepemimpinan yang kuat, strategi pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatan
terhadap pelaksanaan perbankan syariah secara murni. Hingga akhir tahun 2004,
Bank Muamalat tetap merupakan bank syariah terkemuka di Indonesia dengan
jumlah aktiva sebesar Rp 5,2 triliun, modal pemegang saham sebesar Rp 269,7
miliar serta perolehan laba bersih sebesar Rp 48,4 miliar pada tahun 2004.

PT BANK SYARIAH MEGA INDONESIA

Perjalanan PT Bank Syariah Mega Indonesia diawali dari sebuah bank
umum bernama PT Bank Umum Tugu yang berkedudukan di Jakarta. Pada tahun
2001, Para Group (PT. Para Global Investindo dan PT. Para Rekan Investama),
kelompok usaha yang juga menaungi PT Bank Mega, Tbk., Trans TV, dan
beberapa Perusahaan lainnya, mengakuisisi PT Bank Umum Tugu untuk
dikembangkan menjadi bank syariah. Hasil konversi tersebut, pada 25 Agustus
2004 PT. Bank Umum Tugu resmi beroperasi syariah dengan nama PT. Bank
Syariah Mega Indonesia.



Komitmen penuh PT Para Global Investindo sebagai pemilik saham
mayoritas untuk menjadikan PT Bank Syariah Mega Indonesia sebagai bank
syariah terbaik, diwujudkan dengan mengembangkan bank ini melalui pemberian
modal yang kuat demi kemajuan perbankan syariah dan perkembangan ekonomi
Indonesia pada umumnya. Penambahan modal dari Pemegang Saham merupakan
landasan utama untuk memenuhi tuntutan pasar perbankan yang semakin
meningkat dan kompetitif. Dengan upaya tersebut, PT. Bank Syariah Mega
Indonesia yang memiliki semboyan "untuk kita semua” tumbuh pesat dan
terkendali serta menjadi lembaga keuangan syariah ternama yang berhasil
memperoleh berbagai penghargaan dan prestasi.

Dalam upaya mewujudkan Kinerja sesuai dengan nama Yyang
disandangnya, PT. Bank Syariah Mega Indonesia selalu berpegang pada azas
profesionalisme, keterbukaan dan kehati-hatian. Didukung oleh beragam produk
dan fasilitas perbankan terkini, PT. Bank Syariah Mega Indonesia terus
berkembang, hingga saat ini memiliki 15 jaringan kerja yang terdiri dari kantor
cabang, cabang pembantu dan kantor kas yang tersebar di hampir seluruh kota
besar di Pulau Jawa dan di luar Jawa.

PT BANK SYARIAH MANDIRI

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah
sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana
diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis
multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan
beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan
masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri
perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami
krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan
merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki
oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT
Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi
tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta
mengundang investor asing. Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan
penggabungan (merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya,
Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri
(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga
menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik
mayoritas baru BSB.



Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah.
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah
di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU
No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi
syariah (dual banking system). Tim Pengembangan Perbankan Syariah
memandang bahwa pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat
untuk melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi
bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera
mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB
berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan
prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum
dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999.

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan
oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur Bl No. 1/24/ KEP.B1/1999,
25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior
Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, Bl menyetujui perubahan nama menjadi
PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut,
PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25
Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. PT Bank Syariah Mandiri hadir,
tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan idealisme usaha
dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni
antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu
keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM
hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik.

PT BANK RAKYAT INDONESIA

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah
yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan
di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Aria Wirjaatmadja dengan nama De
Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank
Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto”, suatu lembaga
keuangan yang melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi).
Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan
sebagai hari kelahiran BRI.

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank
Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang
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mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti
untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville
pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat.
Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani
dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan
Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden
(Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia
dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan.

Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965
tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam
ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks
BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit Il bidang Rural,
sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit Il bidang Ekspor Impor
(Exim).

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-undang
Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-
undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai
Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit Il Bidang Rular dan Ekspor Impor
dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan
Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21
tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai bank umum.

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7
tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah Rl No. 21 tahun 1992 status BRI berubah
menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan
Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia
memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan
publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih
digunakan sampai dengan saat ini.

PT BANK NEGARA INDONESIA

PT Bank Negara Indonesia berdiri sejak tahun 1946. BNI merupakan bank
pertama yang didirikan dan dimiliki oleh pemerintah Indonesia. Bank Negara
Indonesia mulai mengedarkan alat pembayaran resmi pertama yang dikeluarkan
Pemerintah Indonesia, yakni ORI atau Oeang Republik Indonesia, pada malam
menjelang tanggal 30 Oktober 1946, hanya beberapa bulan sejak
pembentukannya. Hingga Kkini, tanggal tersebut diperingati sebagai Hari
Keuangan Nasional, sementara hari pendiriannya yang jatuh pada tanggal 5 Juli
ditetapkan sebagai Hari Bank Nasional.
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Menyusul penunjukan De Javsche Bank yang merupakan warisan dari
Pemerintah Belanda sebagai Bank Sentral pada tahun 1949, Pemerintah
membatasi peranan Bank Negara Indonesia sebagai bank sirkulasi atau bank
sentral. Bank Negara Indonesia lalu ditetapkan sebagai bank pembangunan, dan
kemudian diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa, dengan akses
langsung untuk transaksi luar negeri. Sehubungan dengan penambahan modal
pada tahun 1955, status Bank Negara Indonesia diubah menjadi bank komersial
milik pemerintah. Perubahan ini melandasi pelayanan yang lebih baik dan tuas
bagi sektor usaha nasional. Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian
sebagai bagian dari identitas perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946
resmi digunakan mulai akhir tahun 1968. Perubahan ini menjadikan Bank Negara
Indonesia lebih dikenal sebagai 'BNI 46'. Penggunaan nama panggilan yang lebih
mudah diingat - 'Bank BNI' - ditetapkan bersamaan dengan perubahaan identitas
perusahaan tahun 1988.

Tahun 1992, status hukum dan nama BNI berubah menjadi PT Bank
Negara Indonesia (Persero), sementara keputusan untuk menjadi perusahaan
publik diwujudkan melalui penawaran saham perdana di pasar modal pada tahun
1996. Kemampuan BNI untuk beradaptasi terhadap perubahan dan kemajuan
lingkungan, sosial-budaya serta teknologi dicerminkan melalui penyempurnaan
identitas perusahaan yang berkelanjutan dari masa ke masa. Hal ini juga
menegaskan dedikasi dan komitmen BNI terhadap perbaikan kualitas kinerja
secara terus-menerus. Pada tahun 2004, identitas perusahaan yang diperbaharui
mulai digunakan untuk menggambarkan prospek masa depan yang lebih baik,
setelah keberhasilan mengarungi masa-masa yang sulit. Sebutan 'Bank BNI'
dipersingkat menjadi 'BNI', sedangkan tahun pendirian - '46' - digunakan dalam
logo perusahaan untuk meneguhkan kebanggaan sebagai bank nasional pertama
yang lahir pada era Negara Kesatuan Republik Indonesia.

PT BANK MANDIRI

Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari program
restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintahan Indonesia. Pada
Juli 1999, empat bank pemerintah -- Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara,
Bank Exim and Bapindo—dilebur menjadi Bank Mandiri. Masing-masing dari
keempat legacy banks memainkan peran yang tak terpisahkan dalam
pembangunan perekonomian Indonesia. Sampai dengan hari ini, Bank Mandiri
meneruskan tradisi selama lebih dari 140 tahun memberikan kontribusi dalam
dunia perbankan dan perekonomian Indonesia.



Sejak berdirinya, Bank Mandiri telah bekerja keras untuk menciptakan tim
manajemen yang kuat dan professional yang bekerja berlandaskan pada prinsip-
prinsip good corporate governance yang telah diakui secara internasional. Bank
Mandiri disupervisi oleh Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh Menteri Negara
BUMN vyang dipilih berdasarkan anggota komunitas keuangan yang terpandang.
Manajemen eksekutif tertinggi adalah Dewan Direksi yang dipimpin oleh Direktur
Utama. Dewan Direksi kami terdiri dari banker dari legacy banks dan juga dari
luar yang independen dan sangat kompeten. Bank Mandiri juga mempunyai
fungsi offices of compliance, audit dan corporate secretary, dan juga menjadi
obyek pemeriksaan rutin dari auditor eksternal yang dilakukan oleh Bank
Indonesia, BPKP dan BPK serta auditor internasional. AsiaMoney Magazine
memberikan penghargaan atas komitmen kami atas penerapan GCG dengan
memberikan Corporate Governance Award untuk katagori Best Overall for
Corporate Governance in Indonesia dan Best for Disclosure and transparency.
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